
ABSTRAK 
 

Kanker payudara merupakan salah satu kanker yang banyak terjadi dan sering 
menyebabkan kematian akibat kanker pada wanita. Upaya dini untuk melakukan skrining 
kanker payudara adalah dengan program SADARI atau pemeriksaan payudara sendiri. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kemampuan mahasiswa 
terhadap pemeriksaan payudara sendiri dalam upaya deteksi dini kanker payudara di fakultas 
kedokteran Universitas Prima Indonesia. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian 
analitik deskriptif dengan pendekatan studi potong lintang (cross sectional). Dapat dilihat 
bahwa distribusi frekuensi riwayat tumor payudara dengan responden sebanyak 135 responden 
dan didominasi oleh terbanyak adalah tidak pernah dengan jumlah 134 orang (99.3%), dan 
untuk pernah sebanyak 1 orang (0.7%). Sementara distribusi frekuensi pengetahuan dengan 
responden sebanyak 135 responden dan didominasi oleh terbanyak adalah sedang dengan 
jumlah 118 orang (87.4%), dan untuk terendah ada sebanyak 5 orang (3.7%). Dan distribusi 
frekuensi perilaku dengan responden sebanyak 135 responden dan didominasi oleh terbanyak 
adalah baik dengan jumlah 80 orang (59.3%), dan untuk terendah baik sebanyak 1 orang 
(0.7%). Dari hasil uji korelasi spearman’s didapatkan nilai p = 0,008 dan r = 0,228, sehingga 
dapat disimpulkan terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan terhadap perilaku 
SADARI dengan kekuatan hubungan positif lemah. 
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ABSTRACT 
 

Breast cancer is one of the cancers that occur and often causes cancer death in women. 
An early attempt to screen for breast cancer is with a BSE or breast self-examination. This 
study aims to find out the level of knowledge and ability of students to self-examine the breast 
too early detection of breast cancer at the faculty of medicine, Universitas Prima Indonesia. 
This research uses a descriptive-analytical research design with a cross-sectional study 
approach. It can be seen that the frequency distribution of breast tumor history with 
respondents as many as 135 respondents and dominated by the most is never with the number 
of 134 people (99.3%), and forever as many as one people (0.7%). At the same time, the 
distribution of knowledge frequency with respondents as many as 135 respondents and 
dominated by the most is moderate with 118 people (87.4%). For the lowest, there are as many 
as five people (3.7%). And the distribution of frequency of behavior with respondents as many 
as 135 respondents and dominated by the most is good with the number of 80 people (59.3%), 
and for the lowest good as much as one person (0.7%). The results of spearman's correlation 
test obtained values p = 0.008 and r = 0.228, so it can be concluded that there is a meaningful 
relationship between knowledge of SADAR behavior and the strength of weak positive 
relationships.  
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